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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1 Latar Belakang Masalah 
 

Perdagangan manusia merupakan isu keamanan yang cukup memprihatinkan 

hingga sekarang. Fenomena perdagangan manusia sendiri merupakan salah satu 

fenomena yang bisa mengancam kestabilan keamanan internasional. Hal ini 

dikarenakan perdagangan manusia pada dasarnya merupakan praktik kejahatan 

terorganisir yang dimana banyak aktor ataupun pihak yang bisa terlibat di dalam 

kasus ini. Bahkan bisa melewati lintas batas negara. Perdagangan manusia pula 

terdiri dari beberapa bentuk, misalnya perdagangan organ manusia, perdagangan 

manusia untuk dijadikan perbudakan, bahkan hingga perdagangan pengantin (bride 

trafficking). 

Perdagangan pengantin atau pengantin pesanan masuk sebagai salah satu 

bentuk dari perdagangan manusia karena pada umumnya kasus dari perdagangan 

pengantin ini menggunakan modus berupa pengantin pesanan. Pengantin pesanan 

ini dikenal dengan istilah Mail-Order Brides (MOB). Secara definisi, bride 

trafficking dan MOB mempunyai makna yang serupa yakni sama-sama kasus 

perdagangan manusia yang dimana perempuan sebagai komoditas utamanya yang 

berasal dari suatu dimana kemudian terjadinya proses ‘jual beli’ untuk dijadikan 

seorang pengantin di luar negeri secara illegal (Hakiki, 2022). 

MOB pula ditemukan di beberapa negara. Salah satunya di Indonesia dan 

Tiongkok. Dalam kasus perdagangan pengantin Indonesia dan Tiongkok di sini 

saling memiliki kaitan. Hal ini dikarenakan dalam kasus perdagangan pengantin 
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pada dasarnya akan melibatkan korban dari negara lain. Sehingga fenomena 

perdagangan pengantin ini sangat kompleks dan terorganisir. Bahkan modus 

pengantin pesanan menjadi salah satu kasus yang membahayakan dalam 

perdagangan manusia di Indonesia dan Tiongkok. 

Terdapat faktor umum yang menyebabkan adanya perdagangan pengantin ini 

yaitu faktor kemiskinan atau ekonomi, budaya patriarki, dan populasi penduduk 

(Khameswara & Ardiantor, 2022). Berdasarkan data yang ada saja, Indonesia 

masuk sebagai salah satu negara dengan kasus perdagangan manusia terbesar di 

dunia. Daerah di Indonesia yang dianggap sebagai sentra dari perdagangan manusia 

yang terbesar di Indonesia yaitu ada di Nunukan, Provinsi Kalimantan 

(Karuniawati, 2014). 

Sejak tahun 2000-an, kasus MOB sendiri telah sering terjadi di Tiongkok 

(Wabilia, Siscawati, & Pamungkas, 2021). Faktor ekonomi menjadi salah satu 

faktor yang paling banyak ditemukan maraknya kasus perdagangan orang, 

termasuk perdagangan pengantin di Indonesia. Belum lagi adanya budaya patriarki 

yang masih tumbuh di masyarakat sehingga beberapa pria memanfaatkan dan 

mendominasi perempuan untuk dijadikan sebagai objek dari praktik MOB 

(Novianti, 2014). Sedangkan di Tiongkok, yang menjadi faktor utama penyebab 

adanya praktik pesanan pengantin ke perempuan Indonesia yaitu dikarenakan 

masalah demografi di negara Tiongkok yang terus mengalami penurunan akibat 

dampak dari kebijakan One Child Policy (Husnah, 2016) 

Bahkan kasus MOB di Asia berkembang pesat, terutama di negara-negara 

seperti Tiongkok, Korea Selatan, Taiwan, dan Jepang. Di Tiongkok, 

ketidakseimbangan  demografis  akibat  kebijakan  One  Child  Policy  telah 
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menyebabkan kesenjangan besar antara jumlah pria dan perempuan, di mana 

banyak pria kesulitan menemukan pasangan lokal. Fenomena ini yang mendorong 

peningkatan permintaan pengantin asing, terutama dari negara-negara berkembang 

di Asia Tenggara, seperti Vietnam, Kamboja, dan Indonesia (Husnah, 2016). 

Sementara itu, di Korea Selatan, urbanisasi yang cepat dan rendahnya tingkat 

kelahiran juga menciptakan tantangan bagi pria, terutama di daerah pedesaan, untuk 

menemukan pasangan lokal, sehingga mereka mulai mencari pengantin dari luar 

negeri melalui perantara agen pernikahan. Di Jepang dan Taiwan, meskipun 

situasinya tidak seburuk Tiongkok, permintaan pengantin asing tetap tinggi, 

sebagian besar disebabkan oleh faktor ekonomi dan sosial, termasuk tekanan pada 

perempuan lokal untuk fokus pada karir daripada pernikahan. 

Indonesia menjadi salah satu negara yang paling sering menjadi sumber 

pengantin untuk para pria di Asia. Beberapa faktor yang membuat perempuan 

Indonesia rentan terhadap praktik MOB ini adalah kemiskinan yang meluas, 

terutama di daerah pedesaan, serta rendahnya akses terhadap pendidikan, pekerjaan 

dan minimnya informasi yang membuat para perempuan Indonesia lebih mudah 

untuk dimanupulasi. Perempuan Indonesia sering kali dijanjikan kehidupan yang 

lebih baik di luar negeri, tetapi kenyataannya, banyak dari mereka justru terjebak 

dalam situasi perbudakan atau kekerasan domestik. Selain itu, norma-norma 

patriarki yang masih kuat di beberapa komunitas Indonesia membuat perempuan 

lebih mudah ditekan untuk menikah dengan pria asing, terutama ketika dianggap 

sebagai peluang untuk memperbaiki kondisi ekonomi keluarga (Karuniawati, 

2014). Di sisi lain, kurangnya regulasi dan pengawasan pemerintah terhadap agen 
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pernikahan Internasional memudahkan praktik perdagangan pengantin ini terus 

berlanjut, membuat perempuan Indonesia semakin rentan terhadap eksploitasi. 

Faktor-faktor ini, dikombinasikan dengan ketidakmampuan ekonomi dan 

tekanan sosial, membuat Indonesia menjadi salah satu target utama dalam 

perdagangan pengantin di Asia, dengan perempuan sering kali menjadi korban dari 

janji-janji palsu dan kondisi yang memprihatinkan. Hal ini pula yang pada akhirnya 

membuat Indonesia menjadi salah satu negara tujuan Tiongkok untuk melakukan 

praktik MOB. Umumnya yang menjadi korban adalah perempuan Indonesia 

dimana harga yang dijual untuk satu orang adalah sekitar 400 juta rupiah (Wabilia, 

Siscawati, & Pamungkas, 2021). Adapun praktik MOB Indonesia pertama kali 

ditemukan pada tahun 2015, dimana tercatat setidaknya 29 perempuan Indonesia 

yang harus menjadi korban praktik perdagangan pengantin di Tiongkok (Hakiki, 

2022). Kemudian di tahun 2019, ditemukan kembali 42 perempuan korban MOB 

di Tiongkok, dimana diantara 36 perempuan lainnya bisa dipulangkan Kembali ke 

Indonesia (BBC, 2020). Sebagai bukti kasus MOB Indonesia – Tiongkok, berikut 

merupakan jumlah kasus MOB tahun 2015-2019 ; 

Tabel 1. 1 Jumlah kasus Mail-Order Brides Indonesia di Tiongkok 
 

Tahun 2015-2019 
 

Kasus Ditangani Kasus yang selesai Tahun 

2 1 2015 

33 31 2016 

12 9 2017 

26 13 2018 
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42 36 2019 

115 90 Total 

Sumber : (BHI Kemenlu & PWNI, 2020) 

Berdasarkan pada jumlah kasus MOB di atas, dapat terlihat bahwa 

sebenarnya setiap tahun masalah perdagangan pengantin masih menjadi persoalan 

bagi Indonesia. Bahkan pemerintah Indonesia masih dianggap belum memenuhi 

standar minimum pemberantasan Tindak Pidana Perdagangan Orang (TTPO) (US 

Embassy, 2022). Salah satu contoh kasus lain yang membuktikan tingginya kasus 

MOB di Indonesia dapat terlihat pada kasus kawin kontrak di Kabupaten 

Kecamatan Mayong, Kabupaten Jepara. Kawin kontrak ini dilakukan dengan warga 

negara Tiongkok atas dasar ingin meningkatkan kesejahteraan ekonomi keluarga 

dan diri sendiri (Karuniawati, 2014). Padahal di sisi lain, dalam Undang-Undang 

Perkawinan No.1 Tahun 1974 menjelaskan bahwa perkawinan harus dilandaskan 

dengan tujuan untuk membentuk rumah tangga atau keluarga yang kekal dan 

bahagia sesuai dengan prinsip Ketuhanan Yang Maha Esa. Perkawinan yang 

dilandaskan atas jual beli tidak bisa dimasukan ke dalam konsep pernikahan legal 

di Indonesia. Apalagi beberapa kasus MOB melibatkan imigran illegal, dan praktik 

yang dilakukan juga secara illegal. Sehingga ini bisa mengancam keamanan 

nasional dan korbannya itu sendiri. 

Fenomena MOB Indonesia dan Tiongkok ini menunjukan bahwa masih perlu 

adanya penanganan dan peran yang lebih aktif agar bisa mengentaskan kasus MOB. 

Namun peran aktif ini bukan hanya berasal dari pemerintah Indonesia saja. Namun 

juga memerlukan peran dari Organisasi Internasional agar bisa mewadahi dan 

membantu pemerintah Indonesia dalam mewujudkan persoalan MOB. Salah satu 
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organisasi internasional yang cukup terlibat aktif dalam berperan mengentaskan 

kasus MOB Indonesia dan Tiongkok ini adalah International Organization for 

Migration (IOM). 

IOM merupakan Organisasi Internasional yang dibawah badan migrasi dari 

PBB yang mempunyai tujuan agar bisa mempromosikan migrasi secara teratur dan 

berperikemanusiaan bagi semua (IOM, 2022). Sejak tahun 2014 sendiri, IOM telah 

cukup aktif terlibat untuk membantu Indonesia dalam menangani serta mencegah 

Tindak Pidana Perdagangan Orang (TTPO) termasuk salah satunya yaitu praktik 

MOB (IOM, 2019). Maka dari itu sebelum tahun 2015, International Organization 

for Migration (IOM) telah aktif berperan dalam mendukung upaya global dan 

nasional untuk menangani kasus perdagangan manusia, termasuk fenomena Mail- 

Order Brides (MOB). Pada awal 2000-an, IOM mulai memfokuskan provgramnya 

di Asia Tenggara, termasuk Indonesia, dengan memberikan pelatihan kepada aparat 

penegak hukum, penyediaan layanan rehabilitasi bagi korban, serta peningkatan 

kesadaran masyarakat tentang bahaya perdagangan manusia. Pada tahun 2007, IOM 

bekerja sama dengan pemerintah Indonesia untuk memperkuat sistem identifikasi 

korban perdagangan manusia, khususnya perempuan dan anak-anak, di wilayah 

perbatasan seperti Kalimantan dan Riau. Selain itu, pada periode 2010– 2014, IOM 

mendukung pembuatan kebijakan nasional yang lebih komprehensif melalui 

advokasi terhadap regulasi terkait Tindak Pidana Perdagangan Orang (TPPO) dan 

membantu penyusunan prosedur operasional standar untuk perlindungan korban. 

Karena pada dasarnya MOB merupakan salah bagian dari TPPO yang mana 

ini adalah suatu kejahatan terorganisir yang sering kali terjadi di lintas batas negara. 
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Oleh sebab itu di dalam tindakan pencegahan maupun juga pemberantasannya perlu 

melibatkan banyak pihak, tidak hanya pemerintah Indonesia namun juga Organisasi 

Internasional seperti IOM. 

Berdasarkan latar belakang berikut peneliti ingin mengetahui bagaimana 

peran IOM dalam membantu pemerintah Indonesia untuk memberantas MOB. Ini 

penting untuk diteliti lebih dalam dikarenakan kasus dari MOB merupakan kasus 

yang serius dan bisa mengancam kestabilan keamanan negara. Dengan meneliti ini 

juga penting karena penulis memperbaharui penelitian-penelitian terdahulu yang 

juga membahas tentang MOB. Sehingga penelitian ini layak untuk diteliti dan 

relevan hingga sekarang. 

 
 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka pertanyaan penelitian penulis yaitu 

“Bagaimana peran IOM dalam membantu Indonesia untuk memberantas Mail- 

Order Brides (MOB) Indonesia di Tiongkok?” 

 
 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis lebih jauh 

tentang peran IOM sebagai Organisasi Internasional yang membantu 

pemerintah Indonesia untuk memberantas segala bentuk praktek MOB 

Indonesia di Tiongkok. 
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1.4 Manfaat Penelitian 
 

1. Manfaat Teoritis 
 

Dengan adanya penelitian ini, penulis berharap nantinya bisa memberikan 

sumbangan pemikiran dalam bentuk tulisan pada para pembaca dan pada 

penulis terutama bagi para studi Hubungan Internasional yang tertarik untuk 

membaca ataupun meneliti tentang isu peran IOM dalam membantu 

Indonesia untuk memberantas MOB Indonesia ke Tiongkok 

2. Manfaat Praktis 
 

a. Bagi peneliti, melalui penelitian ini penulis berharap nantinya bisa 

memberikan manfaat untuk penulis sendiri agar bisa lebih mengerti 

dalam mengaplikasikan teori yang penulis dapatkan selama di bangku 

perkuliahan. 

b. Bagi pembaca, penelitian ini penulis harapkan bisa menjadi bahan 

bacaan yang berguna dan memberikan pengetahuan maupun 

informasi lebih kepada pembaca yang tertarik dengan isu MOB di 

Indonesia 

c. Bagi Institusi, penelitian ini diharapkan bisa membawa manfaat 

berupa sumbangan untuk menambah koleksi bahan bacaan dan karya 

ilmiah di perpustakaan. 
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